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Abstrak

Pendidikan Jasmani pada dasarnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
mengembangkan kemampuan individu secara holistik. Berdasarkan analisis kebutuhan di lapangan, terdapat
guru PJOK di Kota Padang yang belum secara optimal menerapkan pembelajaran PJOK sesuai dengan tujuan
kurikulum saat ini. Pembelajaran masih didominasi oleh guru, selain itu, pembelajaran masih berorientasi
pada teknik dasar. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut, Program Studi
Pendidikan Jasmani bersama dengan guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di Kota Padang
menyelenggarakan lokakarya dan pendampingan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
guru PJOK di Kota Padang. Langkah-langkah yang digunakan meliputi: perekrutan peserta, pelaksanaan
pelatihan, pembinaan, pendampingan, dan pengembangan kegiatan menggunakan metode Sistem
Pembelajaran Aksi Partisipatif (PALS). Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan dan pengembangan kualitas
pembelajaran PJOK sesuai dengan arah pendidikan saat ini, yaitu pembelajaran berbasis Deep Learning.

Kata kunci: Pengembangan, Model Deep Learning, PJOK.

Abstract

Physical Education is essentially an educational process that utilizes physical activity to develop individual
abilities holistically. Based on the needs analysis in the field, there are PJOK teachers in Padang City who
have not optimally implemented PJOK learning in accordance with the objectives of the current curriculum.
Learning is still dominated by teachers, in addition, learning is still oriented towards basic techniques. This
community service aims to overcome these problems, the Physical Education Study Program together with
physical education, sports and health teachers in Padang City held a workshop and mentoring aimed at
improving the quality of learning for PJOK teachers in Padang City. The steps used include: recruitment of
participants, implementation of training, coaching, mentoring, and development of activities using the
Participatory Action Learning System (PALS) method. The result of this activity is an increase and
development of the quality of PJOK learning in accordance with the current direction of education, hamely
Deep Learning-based learning.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan, pendidikan
jasmani diberikan sebagai bagian dari kurikulum
di sekolah, universitas, atau lembaga pendidikan
lainnya, dengan tujuan untuk meningkatkan
kesehatan fisik dan mental, serta mengembangkan
keterampilan motorik, kognitif, dan sosial
siswanya. Pendidikan jasmani memiliki peran
yang penting dalam mengembangkan keterampilan
motorik, kesehatan fisik dan mental, serta nilai-
nilai sosial dan etika [1][2]. Kegiatan belajar
mengajar di sekolah, khususnya mata pelajaran
pendidikan jasmani merupakan proses belajar yang
memanfaatkan berbagai aktifitas jasmani atau fisik
untuk memperoleh tujuan pembelajaran [3].
Sebagai mata pelajaran, PJOK merupakan media
untuk mendorong pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis, keterampilan motorik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-
nilai, serta pembiasaan pola hidup sehat yang
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan kualitas fisik dan psikis yang
seimbang, selain itu, untuk mengembangkan aspek
kebugaran  jasmani, keterampilan  gerak,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral,
aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersin melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan
kesehatan.

Berbagai bukti empiris menunjukkan bahwa
praktik pembelajaran PJOK selama ini masih
berorientasi pada drill teknik, dan menekankan
performa keterampilan secara terpisah dari konteks

permainan. Pola pembelajaran  seperti ini

menghambat perkembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, kreativitas, literasi taktis, serta
pemahaman konseptual yang mendalam, padahal
aspek yang disebutkan tersebut merupakan elemen
esensial dalam paradigma pendidikan kontemporer
yang tertanam dalam Kurikulum Merdeka.
Ketidakselarasan  ini  menegaskan  adanya
kesenjangan pedagogis yang semakin melebar
antara hasil belajar yang diharapkan dan praktik
instruksional yang terjadi di lapangan, maka dari
itu perlu suatu model pembelajaran yang efektif
dan sesuai dengan kebutuhan abad 21.

Deep Learning dalam pembelajaran PJOK
membuka peluang besar untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran melalui analisis gerakan,
sistem adaptif, dan pembelajaran berbasis
teknologi. Deep Learning lebih memadai dalam
mempelajari data psikologi pendidikan, biologi
olahraga, masyarakat olahraga, dan teknologi
olahraga. Dengan integrasi Deep Learning dalam
kurikulum PJOK, siswa dapat menerima
pembelajaran yang lebih personal, akurat, dan
interaktif, yang mendukung perkembangan
keterampilan motorik dan kebugaran fisik secara
optimal [4]. Beberapa penerapan deep learning
dalam  pembelajaran PJOK antara lain:
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning): Melibatkan siswa dalam proyek nyata
yang mengintegrasikan konsep PJOK dengan
disiplin ilmu lain, seperti matematika dan sains.
Pembelajaran berdiferensiasi pembelajaran untuk
individu atau kelompok kecil guna
memaksimalkan keterlibatan dan prestasi siswa,

serta mengakomodir siswa yang beragam dari
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kebutuhan belajar, bakat dan minat yang dimiliki

[31L6]1[7]-
Berpikir Tingkat Tinggi: Menerapkan model

(2)Pengembangan Keterampilan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif, seperti pendekatan
Teaching Games for Understanding yang berhasil
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dan mengurangi perilaku bullying di sekolah dasar.
Dengan menerapkan pendekatan deep learning,
pembelajaran PJOK dapat menjadi lebih
bermakna, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa di era modern.

MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan adalah: suatu wadah bagi profesional
khususnya guru mata pelajaran PJOK yang berada
kabupaten/Kota/
Kecamatan/Satuan Pendidikan yang kegiatannya

pada satu wilayah

dilakukan dari, oleh dan untuk guru, bersifat
nonstuktural, mandiri dengan asas kekeluargaan
serta tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan
lembaga lain. MGMP PJOK ini bertujuan untuk
Memotivasi guru guna meningkatkan kemampuan
dan ketrampilan, menyetarakan kemampuan dan
kemahiran guru dalam melaksanakan
pembelajaran, Mendiskusikan permasalahan yang
dialami guru dan mencari solusi alternatif
pemecahan sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran, membantu guru memperoleh informasi
teknis edukatif, Saling berbagi informasi dan
pengalaman dan untuk menjabarkan agenda
School Reform. Sementara Peranan MGMP Penjas
Olahraga dan Kesehatan adalah  sebagai
perpanjangan tangan dari Mitra kerja Dinas

Pendidikan dalam menyebarkan informasi dan

kebijakan pendidikan, memfasilitasi kreativitas
anggota dalam hal pengembangan pembelajaran
dan inovasi model pembelajaran, melaksanakan
dan menginformasikan perubahan kurikulum atau
perkembangan bahan ajar yang lebih kreatif dan
inovatif, mengakomodasi kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan penjas dan keolahragaan di
lingkungan sekolah dan Dinas Pendidikan.
Beberapa permasalahan umum yang terjadi
dengan dibutikan bahwa terdapat guru PJOK Kota
Padang dalam pelakasanaan proses pembelajaran
masih berorientasi padan teknik dasar bukan untuk
meningkatkan  keterampilan individu secara
holistik, maka dari itu penting bagi guru untuk
menerapkan suatu model pembelajaran yang
efektif dan sesuai dengan kebutuhan abad 21.
Kerangka

pedagogi pendidikan  jasmani

menekankan perlunya pergeseran dari

pembelajaran konvensional menuju
pendekatan deep learning, di mana peserta didik
didorong untuk terlibat dalam elaborasi kognitif,
pemecahan masalah, metakognisi, serta transfer
pengetahuan ke berbagai situasi permainan [8].
Pendekatan Deep learning mengacu pada proses
instruksional yang terstruktur untuk menumbuhkan
wawasan konseptual, keterlibatan reflektif, dan
pengambilan keputusan adaptif. Dalam konteks
pembelajaran PJOK, pembelajaran mendalam
terwujud melalui pendekatan berbasis permainan,
perumusan masalah taktis, penemuan terbimbing,
serta refleksi terstruktur yang menghubungkan
performa gerak dengan pemikiran strategis. Siswa
yang terlibat dalam pembelajaran mendalam

menunjukkan pemahaman yang lebih baik,
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motivasi yang lebih tinggi, serta kemampuan
penerapan pengetahuan yang lebih mumpuni
dengan fokus pada pengembangan berpikir Kkritis,
kreativitas, dan pemecahan masalah [9].
Pembelajaran melalui bermain yang bermakna dan
eksplorasi lingkungan sekitar dapat dianalogikan
sebagai bentuk awal deep learning, dimana anak
aktif membangun pemahaman melalui pengalaman
langsung [10]. Arah pedagogis ini sejalan dengan
tuntutan global agar pendidikan jasmani menjadi
lebih menstimulasi secara intelektual, berorientasi
kompetensi, dan tidak sekadar berbasis aktivitas.
Selain itu, Integrasi Deep Learning dalam PJOK
juga bertujuan untuk mengembangkan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan keterampilan adaptasi siswa terhadap
perubahan

[11][12][13][14]

kehidupan masyarakat.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16
Agustus 2025. Kegiatan dilaksanakan Lubuk
minturun Kota Padang. Bentuk kegiatan berupa
workshop yang memberikan wawasan tentang
bagaimana merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi  pembelajaran  melalui  Deep
Learning. Peserta dalam kegiatan ini adalah para
Guru PJOK Kkhususnya MGMP PJOK Kota
Padang. Selama proses pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan melalui tahapan yang terstruktur. Setiap
tahapan akan menghasilkan suatu pembaruan bagi
peserta. Melalui tahapan tersebut, diharapkan
peserta mempunyai kemampuan untuk menyusun

rencana pembelajaran, menerapkan dan melakukan

asesmen yang sesuai dengan tuntutan diabad 21.
Penyampaian inovasi pembelajaran kepada peserta
(Guru  PJOK) ditempuh  melalui tahapan
penjelasan, diskusi, praktek serta dilakukan
tahapan pendampingan materi dan keberlanjutan
dari materi dalam penyusunan rancangan program
pembelajaran PJOK dan implementasi dari model
pembelajran Deep Learning.

Tahapan pendekatan dan pelaksanaan
kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut;

1. Rekrutmen Calon Peserta. Kegiatan ini diawali
dengan rekrutmen calon peserta. Peserta
merupakan Guru PJOK yang terlibat langsung
dengan kegiatan PKM ini sebanyak 60 orang
dan peserta tambahan vyaitu para tamu
undangan dan juga pakar-pakar yang terkait
dengan kegiatan PKM ini.

2. Metode Pendekatan pada kegiatan ini
menggunakan pola Participation Actions
Learnig System (PALS). PALS ini merupakan
pola dimana peserta berpartisipasi langsung
dalam setiap program yang diberikan. Program
kerja yang dikembangkan berupa peningkatan
dan pengembangan pembelajaran melalui
pendekatan Deep Learning

3. Untuk merealisasikan solusi yang telah
ditawarkan pada kegiatan PKM ini memiliki
tahapan sebagai berikut:

a. Tahap survey atau penjajakan. Dalam tahap
ini dilakukan penjajakan dan penentuan
lokasi kegiatan pengabdian dan

pemilihan/perekrutan calon peserta yang

akan dilibatkan dalam kegiatan ini.
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b. Orientasi dan diskusi dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi dan mendiskusikan solusi yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut.

c. Tahapan persiapan. Dalam tahap ini ada
beberapa kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu; persiapan sarana dan prasana
penunjang  serta  persiapan berupa

manajemen dan administratif kegiatan.

Selanjutnya persiapan manajemen Yyaitu

mulai dari perencanaan sampai tahap

evaluasi kegiatan, dan adminstratif seperti
pengurusan izin kegiatan, pendataan dan
lainnya. Kegiatan dilaksanakan di lapangan
dan ruangan. Kegiatan lapangan seperti izin
kunjungan studi banding, pelaksanaan
program  di

lingkungan  masyarakat.

Sedangkan  persiapan  ruangan lebih
mengarah pada penyampaian  materi,
pelatihan dan pembinaan yang dilakukan
oleh pakar.

d. Tahapan pelaksanaan. Pada tahapan ini jenis
kegiatan yang dilakukan berupa pelatihan,
pembinaan, pembimbingan dan

pendampingan. Pelatihan diberikan kepada
peserta dan materi secara umumnya
diberikan oleh pakar yang berkompeten
terkait kegiatan ini.

4. Evaluasi Progam dan Keberlanjutan. Tahapan
ini berupa bentuk monitoring dan evaluasi atas
pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan

observasi lapangan dan tinjauan langsung ke

sekolah-sekolah mitra yang dibuktikan dengan
bentuk laporan-laporan terkait pelaksanaan

kegiatan yang dilakukan dilapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan
judul “Penerapan pembelajaran PJOK melalui
pendekatan Deep Learning bagi Guru PJOK” telah
terlaksana dengan baik. Kegiatan ini melibatkan
guru-guru PJOK yang tergabung dalam MGMP
PJOK Kota Padang dengan peserta yang memadai
dan partisipasi aktif. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan dalam bentuk Workshop teori dan
praktik dengan menghadirkan pemateri utama
Prof. Dr. Damrah, M.Pd yang memiliki
kompetensi di bidang Pembelajaran Pendidikan
Jasmani olahraga dan kesehatan. Materi yang
disampaikan mencakup:
1. Kurikulum Merdeka.
2. Penerapan Pembelajaran PJOK Melalui
Pendekatan Deep Learning
3. Komponen-Komponen Modul Ajar PJOK

4. Implementasi Pembelajaran PJOK Melalui

Pendekatan Deep Learning.

Gambar 1. Pembukan Kegiatan dan foto

Bersama peserta Pengabdian
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Gambar 2. Paparan Materi

Kegiatan Program Integrasi Prodi dan
Nagari (PIPN) dilaksanakan sebagai upaya untuk
memperkuat kapasitas guru PJOK di Kota Padang.
Hasil kegiatan dapat dijabarkan sebagai berikut:
Kegiatan pelatihan dan pendampingan berhasil
meningkatkan pemahaman guru tentang konsep
Deep Learning, terutama bagaimana mengubah
pembelajaran PJOK dari yang sebelumnya bersifat
teacher-centered menjadi student-centered. Guru
kini: Mampu merancang Modul Ajar berbasis
Deep Learning vyang mencakup  tujuan
pembelajaran, alur pengalaman belajar, aktivitas
eksplorasi gerak, refleksi, dan asesmen autentik,
Memahami cara menerapkan strategi pembelajaran
seperti  inquiry-based movement, reflective
practice, studi kasus gerak, dan permainan yang
mendorong pemikiran tingkat tinggi,
Mengembangkan rubrik penilaian yang menilai
aspek fisik, kognitif (pemahaman konsep), serta
sosial-emosional siswa.

Pada saat pendampingan dilapangan,
Implementasi Deep Learning membuktikan bahwa
Pendekatan ini membuat siswa jauh lebih aktif

dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Siswa

terlibat dalam diskusi kecil, pemecahan masalah
gerak, dan refleksi setelah aktivitas, Motivasi
belajar meningkat karena pembelajaran berpusat
pada pengalaman, bukan sekadar latihan teknik
berulang, Siswa lebih memahami nilai-nilai
sportivitas, kerja sama, komunikasi, dan
keselamatan dalam aktivitas fisik. Melalui
rangkaian Kkegiatan tersebut, beberapa produk
dihasilkan: Modul Ajar PJOK berbasis Deep
Learning untuk SD/SMP. Instrumen pembelajaran
dan penilaian: rubrik asesmen kinerja gerak, jurnal
refleksi siswa, lembar observasi kolaborasi.
Pedoman sederhana bagi guru untuk merancang
pembelajaran Deep Learning di sekolah. Program
ini membawa dampak nyata bagi ekolah: Guru-
guru lokal mulai mengadopsi pendekatan
pembelajaran yang lebih bermakna. Tercipta
sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah nagari,
Dinas  Pendidikan dan  sekolah  dalam

pengembangan sumber daya manusia

KESIMPULAN

Program PIPN dengan fokus pada
penerapan pembelajaran PJOK berbasis Deep
Learning berhasil meningkatkan kompetensi guru
dan kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah.
Pendekatan Deep Learning terbukti mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa, serta meningkatkan motivasi dan
partisipasi mereka dalam pembelajaran PJOK.
Kegiatan ini menghasilkan berbagai produk
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai model

bagi implementasi kurikulum Merdeka, khususnya
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dalam konteks pendidikan jasmani. Program

kolaboratif antara prodi Penjas, nagari, dan
sekolah telah menciptakan ekosistem pembelajaran
yang berkelanjutan dan memberikan manfaat
Meski

keterbatasan dari segi fasilitas dan kesiapan guru,

langsung kepada masyarakat. terdapat
secara umum program dapat mencapai tujuan dan

membuka peluang pengembangan lanjutan.
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